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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa  :

a. Capaian untuk masing-masing indikator pada variabel kinerja

pegawai memperoleh skor rata-rata sebesar 73 berada pada

klasifikasi sedang (56 – 78).

b. Capaian untuk masing-masing indikator pada variabel efektivitas

kerja memperoleh skor rata-rata sebesar 83,5berada pada klasifikasi

tinggi (79 – 99 ).

2. Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada hubungan yang

signifikan dengan klasifikasi sedang antara variabel efektivitas kerja

dengan kinerja pegawai, ini ditunjukan dengan nilai r hitung 0,535

sedangkan untuk r tabelnya adalah sebesar 0,344 pada tingkat

kepercayaan 5% dengan db = n-2.

3. Hasil nilai koefisien determinasi sebesar 28,6% yang menunjukan

bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh efektivitas kerja sebesar 28,6%

sedangkan sisanya sebesar 71,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel

lain selain efektivitas kerja.
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B. Saran

1. Karena variabel efektivitas kerja mempunyai hubungan yang signifikan

dengan variabel kinerja pegawai padakantor Camat Wulanggitang,

sehingga disarankan kondisi ini agar tetap dipertahankan dalam rangka

peningkatan kinerja pegawai nantinya.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari variabel-variabel

selain variabel efektivitas kerja sehingga dapat menghasilkan kinerja

pegawai yang maksimal
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